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ABSTRAK 

Nyeri kepala merupakan penyakit yang sering dialami oleh masyarakat. Nyeri kepala disebabkan oleh banyak faktor 

salah satunya paparan radiasi elektromagnetik dari media elektronik. Berbagai hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan penggunaan media elektronik yang memengaruhi nyeri kepala. Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini 

memaksa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menginstruksikan semua aktivitas belajar mengajar 

dilaksanakan melalui daring. Mahasiswa terpaksa belajar dengan menggunakan media elektronik sebagai perantara. 

Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa menerima paparan elektromagetik berlebihan yang berujung nyeri kepala. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan durasi belajar daring selama pandemi COVID-19 dengan jenis 

nyeri kepala primer pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon. Penelitian ini 

menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang terkumpul berjumlah 

137 mahasiswa dengan menggunakan total sampling dan didapati durasi belajar daring lebih dari 6 jam per hari 

sering mengalami nyeri kepala jenis migraine. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara durasi 

belajar daring selama pandemi COVID-19 dengan jenis nyeri kepala primer pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura, dengan nilai p = 0,545. 

Kata kunci : Nyeri Kepala, Belajar Daring, Pandemi COVID-19 

 

ABSTRACT 

Headache is an illness that is often experienced by people. Headaches are caused by many factors, one of which is 

exposure to electromagnetic radiation from electronic media. Various research results show that there is a 

correlation between the use of electronic media that affects headaches. The current COVID-19 pandemic has forced 

the Ministry of Education and Culture of Indonesia to instruct all teaching and learning activities to be carried out 

online. Students are forced to learn by using electronic media as an intermediary. This can cause students to receive 

excessive electromagnetic exposure which leads to headaches. This research aims to describe the correlation 

between the duration of online learning during the COVID-19 pandemic with the type of primary headache in 

preclinical students of the Faculty of Medicine, Pattimura University, Ambon. This research is an observational 

analytic study with a cross sectional approach. The collected samples were 137 students using total sampling and it 

was found that the duration more than 6 hours a day often experiencing migraine headaches. The results showed 

that there was no correlation between the duration of online learning during the COVID-19 pandemic with the type 

of primary headache in preclinical students of the Faculty of Medicine Pattimura University Ambon, with p = 0.545. 

Keywords : Headache, Online Learning,  COVID-19 Pandemic 

 

PENDAHULUAN 

Nyeri kepala merupakan penyakit yang sering 

dialami oleh masyarakat. Penyakit ini 

menimbulkan rasa tidak nyaman pada daerah 

kepala termasuk wajah dan leher.1 Menurut 

World Health Organization (WHO)2 nyeri 

kepala secara global diperkirakan prevalensi 

yang terjadi pada orang dewasa sekitar 50% 

bergejala setidaknya sekali dalam setahun. 

Setengah sampai tiga perempat orang dewasa 
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mengalami nyeri kepala dalam setahun terakhir 

dan 30% dilaporkan mengalami migraine. 

Priyanka et al3 menyatakan bahwa terdapat 19 

penderita nyeri kepala jenis migraine, 71 jenis 

tension type headache (TTH), dan tidak 

ditemukan penderita nyeri kepala jenis cluster 

pada siswa kelas 12 SMA Negeri 1 Padang. 

Penelitian Akbar4 menyatakan bahwa terdapat 76 

penderita nyeri kepala jenis migraine, 80 jenis 

TTH, dan 21 penderita pada nyeri kepala jenis 

cluster pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin. 

Beberapa faktor pencetus terjadinya 

nyeri kepala1,4 yaitu faktor hormonal, beban 

psikologis, riwayat keluarga, makanan, obat-

obatan serta penggunaan media elektronik. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

penggunaan media elektronik dapat 

menyebabkan nyeri kepala salah satunya adalah 

penelitian dari Beck5 menunjukkan bahwa 90% 

orang yang menggunakan komputer dan ponsel 

mengalami nyeri kepala. Penggunaan media 

elektronik saat pandemi Coronavirus Disease 

(COVID-19) saat ini dapat memicu terjadinya 

nyeri kepala bagi mahasiswa dikarenakan 

metode belajar dilakukan secara daring dimana 

mahasiswa wajib menggunakan media elektronik 

sebagai media perantara. Instruksi yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud)6 dengan 

dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Pencegahan Corona pada satuan 

Pendidikan kemudian diganti menjadi Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa 

Penyebaran COVID-19, yang menginstruksikan 

semua aktivitas belajar mengajar dilaksanakan 

melalui daring. Hal tersebut dapat diperberat 

oleh durasi yang lama sehingga mahasiswa lebih 

sering terpapar radiasi electromagnetic atau 

electromagnetic field (EMF) dari media 

elektronik yang digunakan.4,7 

Peneliti mewawancarai beberapa 

mahasiswa yang terlibat dalam proses belajar 

daring. Dari hasil wawancara belajar daring 

sudah dilakukan sejak awal bulan Maret tahun 

2020. Media yang digunakan bermacam-macam 

yaitu Zoom, Google Meet, Google Form, 

WhatsApp, Telegram, dan lain-lain. Cara 

pembelajaran juga bervariasi mulai dari 

presentasi materi, berdiskusi, dan tanya-jawab. 

Waktu yang diluangkan selama belajar daring 

juga bervariasi, tergantung pengajarnya. Selama 

belajar daring mahasiswa juga mengeluhkan 

nyeri kepala yang dirasakan di sekitar dahi 

sampai belakang kepala, berdenyut dan kepala 

terasa berat. Saat nyeri terjadi mahasiswa 

biasanya memerlukan istirahat yang cukup agar 

nyerinya hilang. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Belajar Durasi Daring Selama 

Pandemi COVID-19 dan Jenis Nyeri Kepala 

Primer Mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura Ambon”. 
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Metode Penelitian 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional dimana pengukuran variabel-

variabelnya dilakukan pada satu saat dan hanya 

satu kali. 

Populasi Penelitian 

 Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura Ambon angkatan 2017-

2020 sebanyak 594 orang dengan uraian sebagai 

berikut: 

a. Angkatan 2017 sebanyak 105 orang 

mahasiswa 

b. Angkatan 2018 sebanyak 154 orang 

mahasiswa 

c. Angkatan 2019 sebanyak 148 orang 

mahasiswa 

d. Angkatan 2020 sebanyak 187 orang 

mahasiswa 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan secara daring 

yang berlokasi pada tempat tinggal partisipan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 

2021. 

Sampel Penelitian dan Metode Pengambilan 

Sampel Penelitian 

 Pengambilan sampel dilakukan pada 

seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura Ambon angkatan 2017-

2020 menggunakan total sampling dengan 

kriteria berupa mahasiswa aktif preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 

semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 angkatan 

2017-2020, berpartisipasi dalam penelitian ini, 

mengikuti proses belajar daring selama semester 

tersebut, dan mengalami nyeri kepala primer. 

Sampel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi 

akan dikeluarkan dari sampel penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner dari As’ad 

Akbar4 yang berisi sejumlah pertanyaan 

mengenai gejala nyeri kepala primer dan 

beberapa pertanyaan mengenai belajar daring 

dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.736. 

Kuesioner disajikan menggunakan Google Form 

sehingga memudahkan mahasiswa berpartisipasi 

dari rumah. Variabel yang dipakai adalah lama 

durasi pemakaian gadget dan jenis nyeri kepala 

primer. 

Kriteria Inklusi 

 Mahasiswa aktif preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2021 angkatan 2017-

2020 yang mengikuti proses belajar daring 

selama semester tersebut, berpartisipasi dengan 

baik dalam penelitian, serta mengalami nyeri 

kepala primer. 

 

Kriteria Ekslusi  

Mahasiswa yang tidak berpartisipasi  
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dengan baik dalam penelitian, mengisi kuesioner 

dengan cara yang tidak benar atau tidak mengisi 

kuesioner sama sekali. Mahasiswa yang 

memiliki riwayat nyeri kepala sekunder8 yaitu 

nyeri kepala yang disebabkan akibat pasca 

trauma, tumor otak, arteritis temporal, 

mengonsumsi obat-obatan terntentu, dll.  

Pengolahan dan Analisis Data  

Data yang diperoleh dimasukkan ke 

dalam Microsoft excel 2013 dan dianalisis 

dengan menggunakan Software SPSS. Data 

kemudian diperiksa kembali, koreksi dilakukan 

bilamana data tidak saling sesuai. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis univariat 

pada masing-masing variabel kemudian analisis 

bivariat untuk melihat hubungan kedua variabel. 

Confidence interval (α=0.05) akan digunakan. 

Uji hipotesis akan menggunakan uji korelasi Chi 

Square. 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini didapatkan 137 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi. 457 responden 

masuk kriteria eksklusi karena tidak tidak 

berpartisipasi dengan baik dalam penelitian serta 

mengalami nyeri kepala sekunder. 

Jumlah responden terbanyak berasal 

dari angkatan 2018 sebanyak 42 mahasiswa 

dengan persentase 30.7% diikuti angkatan 

2017 dan 2020 masing-masing sebanyak 33 

mahasiswa dengan persentase 24.1%, dan 

angkatan 2019 sebanyak 29 mahasiwa 

dengan persentase 21.2%. 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Angkatan 

Angkatan Jumlah Persentase 

2017 33 24.1% 

2018 42 30.7% 

2019 29 21.2% 

2020 33 24.1% 

Total 137 100% 

 

Gambaran Durasi Belajar Daring 

Tabel 4.2. Distribusi Durasi Belajar Daring 

Mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura 

Durasi Jumlah Persentase 

<3 jam per hari 6 4.4% 

3-6 jam per hari 60 43.8% 

>6 jam per hari 71 51.8% 

Total 137 100% 

 

Pada tabel 4.2. menunjukkan bahwa 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura yang melakukan proses 

belajar daring lebih dari 6 jam per hari sebanyak 

71 mahasiswa dengan persentase 51.8%, 3-6 jam 

per hari sebanyak 60 mahasiswa dengan 

persentase 43.8% dan kurang dari 3 jam per hari 

sebanyak 6 mahasiswa dengan persentase 4.4%. 

Gambaran Jenis Nyeri Kepala Primer 

Pada tabel 4.3. menunjukkan bahwa 

yang mederita nyeri kepala jenis cluster 

sebanyak 20 mahasiswa dengan persentase 

14.6%, jenis migraine sebanyak 71 mahasiswa 
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dengan persentase 51.8% dan TTH sebanyak 46 

mahasiswa dengan persentase 33.6%. 

Tabel 4.3. Distribusi Jenis Nyeri Kepala Primer 

Mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura 

Jenis 

Nyeri Kepala Primer 
Jumlah Persentase 

Cluster 20 14.6% 

Migraine 71 51.8% 

TTH 46 33.6% 

Total 137 100% 

 

Hubungan Durasi Belajar Daring dengan 

Jenis Nyeri Kepala Primer 

Tabel 4.4. Durasi Belajar Daring dengan Jenis 

Nyeri Kepala 

Durasi 
Jenis Nyeri Kepala Primer 

Total p 

Cluster Migraine TTH 

<3 jam 

per hari 

2 

(1.5%) 

2 

(1.5%) 

2 

(1.5%) 

6 

(4.4%) 

0.545 

3-6 jam 

per hari 

8 

(5.8%) 

29 

(21.2%) 

23 

(16.8%) 

60 

(43.8%) 

>6 jam 

per hari 

10 

(7.3%) 

40 

(29.2%) 

21 

(15.3%) 

71 

(51.8%) 

Total 
20 

(14.6%) 

71 

(51.8%) 

46 

(44.6%) 

137 

(100%) 

 

Pada tabel 4.4. menjelaskan bahwa yang 

melakukan belajar daring dengan durasi kurang 

dari 3 jam per hari mengalami nyeri kepala 

primer jenis cluster sebanyak 2 mahasiswa 

dengan persentase 1.5%, migraine sebanyak 2 

mahasiswa dengan persentase 1.5% dan TTH 

sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 1.5%. 

Pada durasi belajar daring 3-6 jam per hari yang 

mengalami nyeri kepala primer jenis cluster 

sebanyak 8 mahasiswa dengan persentase 5.8%, 

migraine sebanyak 29 mahasiswa dengan 

persentase 21.2% dan TTH sebanyak 23 

mahasiswa dengan persentase 16.8%. Belajar 

daring dengan durasi lebih dari 6 jam per hari 

yang mengalami nyeri kepala primer jenis 

cluster sebanyak 10 mahasiswa dengan 

persentase 7.3%, jenis migraine sebanyak 40 

mahasiswa dengan persentase 29.2% dan TTH 

sebanyak 21 dengan persentase 15.3%. 

Pada tabel 4.4. dapat disimpulkan juga 

bahwa peningkatan lama durasi belajar daring 

berbanding lurus dengan peningkatan jumlah 

nyeri kepala primer kecuali pada jenis TTH. Dari 

penelitian ini didapatkan nilai p = 0.545 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini tidak terdapat hubungan antara 

durasi belajar dari selama pandemi COVID-19 

dengan jenis nyeri kepala primer pada 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura. 

Pembahasan 

Hubungan Durasi Belajar Daring dengan 

Jenis Nyeri Kepala Primer 

Dari data di atas terjadi peningkatan 

angka kejadian nyeri kepala baik itu cluster, 

migraine, kecuali TTH seiring dengan 

peningkatan durasi belajar daring. Hal ini wajar 

terjadi karena mahasiswa lebih banyak 

menerima paparan EMF dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin lama durasi belajar 

daring semakin besar paparan yang diterima 

maka semakin tinggi angka kejadian nyeri 

kepala yang dialami. Pada penelitian Beck5 
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menunjukkan bahwa  90% orang yang 

menggunakan komputer dan telepon seluler 

lebih dari 3 jam mengalami nyeri kepala, mata 

lelah dan nyeri punggung bawah. Penelitian dari 

Melke J.Tumboimbela et al9 menyatakan bahwa 

durasi penggunaan media elektronik khususnya 

komputer selama rata-rata 4 jam paling sedikit 

menyebabkan timbulnya nyeri kepala. 

Dari hasil yang didapatkan dan diketahui 

nilai p = 0.545 dimana nilai tersebut lebih tinggi 

dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian maka 

tidak didapatkan adanya hubungan durasi belajar 

daring selama pandemi COVID-19 dengan jenis 

nyeri kepala primer pada mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 

Ambon. Hal ini dikarenakan terjadi penurunan 

pada jenis TTH dengan durasi belajar daring 

lebih dari 6 jam per hari. Penurunan ini 

dikarenakan data yang didapatkan tidak 

memenuhi kriteria inklusi sehingga banyak data 

yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Data 

yang didapatkan juga tidak memenuhi kriteria 

chi square dimana minimal satu sel tidak boleh 

kurang dari 5. Hasil dari penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian dari Nurwulandari I10 

dimana terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan media elektronik dengan 

nyeri kepala pada Remaja di Surakarta dengan 

nilai p = 0.001. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian dari Yasemin et al11 dimana 

terdapat hubungan antara Mobile Phone 

Problematic Use Scale (MPPUS) dengan 24-h 

Migraine Quality of Life Questionnaire (24-h 

MqoLQ) dengan nilai p kurang dari 0.05.  

Hamada et al7 juga menyatakan bahwa 

paparan EMF dapat memengaruhi perubahan 

permeabilitas BBB dan gangguan transpor aktif 

ion Na+, K+ dan pelepasan ion Ca2+. 

Meningkatnya permeabilitas BBB 

mengakibatkan albumin, ion, metal, zat kimia, 

virus memasuki serabut saraf dengan mudah dan 

menyebabkan terbentuknya mikrooedema, 

inflamasi yang dapat menimbulkan gejala nyeri 

kepala. Bila dibiarkan terlalu lama maka dapat 

menyebabkan oedema serebri, peningkatan 

tekanan intrakranial dan kerusakan otak yang 

permanen.12 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

durasi belajar daring paling banyak didapatkan 

adalah lebih dari 6 jam per hari diikuti 3-6 jam 

per hari dan paling sedikit kurang dari 3 jam per 

hari. Jenis nyeri kepala terbanyak adalah 

migraine diikuti TTH dan paling sedikit adalah 

cluster. Tidak ada hubungan antara durasi 

belajar daring selama pandemi COVID-19 

dengan jenis nyeri kepala primer mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Pattimura Ambon. 
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